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2.1. Penelitian Terdahulu 
Peneliti menggunakan acuan penelitian terdahulu untuk memperluas 
kajian dan mempertahankan keorisinilitasan penelitian. Rujukan hasil 
penelitian yang telah  dilakukan sebelumnya merupakan disertasi, tesis, 
maupun jurnal dengan tema atau fenomena yang relevan dengan penelitian ini. 
Hasil penelitian yang dijadikan dasar adalah seputar identitas muslimah dan 
komunitas hijabers. Persamaan dengan penelitian sebelumnya terletak pada 
topik identitas muslim/muslimah, komunitas hijabers, dan moslem fashion. 
Sedangkan perbedaannya terletak pada pendekatan penelitian yaitu teori atau 
konsep serta metode penelitian yang digunakan. 
Penelitian ini lebih memfokuskan penelitian pada unggahan di media 
sosial instagram, oleh karena itu hasil penelitian Rulli Nasrullah yang berjudul 
Konstruksi Identitas Muslim di Media Baru (2011) berkontribusi terhadap 
penelitian ini melalui konsep dan pandangannya tentang pembentukan identitas 
di media baru. Hasil penelitian mampu menggambarkan pengkonstruksian 
identitas diri seorang muslim melalui pandangan Teori Dramaturgi Erving 
Goffman dan Konsep Identitas Focault. Identitas yang dibangun merupakan 
wujud pengungkapan diri terhadap agama yang diyakini. Pengungkapan jati 
diri seseorang dapat dilihat dari foto yang diunggah, pesan status yang dibuat, 
profil diri yang ditulis, dan bahkan grup yang diikuti. Kekurangan dalam 
penelitian ini adalah tidak dijelaskan secara detail pada jurnal terkait 
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metodologi penelitiannya, sehingga peneliti hanya bisa mengambil hasil 
penelitian. 
Sedangkan, penelitian Dini Rahmanisari yang berjudul Busana, Fashion, 
dan Identitas Muslimah Kontemporer: Studi Interpretatif Fashion pada 
Komunitas Hijabers Malang (2012) memberikan gambaran pada peneliti 
tentang identitas muslimah yang tergabung dalam Komunitas Hijabers Malang. 
Meskipun berbeda subjek penelitiannya, namun dari hasil penelitian telah 
memberikan cerminan identitas muslimah dalam sebuah komunitas hijab. 
Tujuan utama Komunitas Hijabers Malang menggunakan fashion yang santai 
dan colourfull adalah sebagai sarana berdakwah, melakukan kegiatan sosial, 
dan menghilangkan persepsi sekumpulan perempuan hedonis. Adapun 
kekurangannya terletak pada ketidaksesuaian antara fokus penelitian, metode 
yang digunakan, dan analisis data. Peneliti memaparkan bahwa teknik 
pengambilan datanya menggunakan wawancara untuk menguraikan identitas 
muslimah kontemporer dengan metode penelitian kualitatif deskriptif. Tetapi 
pada analisisnya, data diolah menggunakan metode interpretatif dengan 
menggunakan Teori Simbol Susanne Langer. Data yang dianalisis tidak 
terfokus pada hasil wawancara, namun pada analisis logo Komunitas Hijabers 
Malang. Oleh karena itu, kelebihan dan kekurangan penelitian terdahulu 
dijadikan acuan peneliti untuk memaksimalkan penelitian. 
Penelitian oleh Hilda Nainni Rakhmawati dan Pambudi Handoyo yaitu 
Konstruksi Diri Komunitas Hijabee Surabaya Terhadap Hijab (2014) telah 
memberikan pencerahan kepada peneliti khususnya tentang pengkonstruksian 
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diri muslimah terhadap hijab. Teori yang digunakan dalam penelitian tersebut 
ialah Teori “I” & “Me” George Herbert Mead. Hasil penelitian yang 
menggunakan pendekatan interaksi simbolik ini menguraikan makna hijab 
sebagai identitas yang dibangun oleh anggota komunitas hijabers di Surabaya 
yaitu Hijabee. Penelitian ini juga menjelaskan bahwa konstruksi identitas 
dipengaruhi oleh faktor subjek itu sendiri dan yang diluar dirinya yaitu 
masyarakat. Anggota Hijabee mengkonstruksi hijab yang dipakai sebagai 
pertama, hijab sebagai pelindung. Kedua hijab sebagai penyempurna pakaian 
muslimah. Ketiga, hijab sebagai bentuk kehormatan kepada Allah. Keempat, 
hijab sebagai identitas. Kekurangan dalam penelitian ini adalah data tidak 
dilengkapi wawancara dengan masyarakat luar yang dijelaskan dalam 
penelitian sebagai pihak yang mengkonstruk Hijabee. Pada hasil penelitian 
dituliskan bahwa anggota Hijabee memakai hijab kreasi karena mendapat 
konstruk dari masyarakat yang menyebutkan bahwa Hijabee merupakan 
komunitas muslimah modern yang selalu memakai hijab kreasi dan terlihat 
fashionable. Kekurangan ini nantinya akan menjadi koreksi untuk penelitian 
selanjutya supaya memperhatikan keterkaitan data dengan hasil.  
Dalam penelitian ini, peneliti ingin memfokuskan pembahasan pada 
pembentukan identitas muslimah melalui simbol-simbol yang muncul melalui 
unggahan media sosial yaitu instagram. Simbol-simbol tersebut yang 
kemudian dianalisis menggunakan Semiotik Roland Barthes yang meliputi 
makna konotatif, denotatif, dan mitos. Teori yang dipakai sebagai pisau bedah 
penelitian ini adalah Teori Konstruksi Identitas.  
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2.2. Konstruksi Identitas 
Identitas muncul sebagai tema sentral cultural studies selama era 1990-
an yang mengeksplorasi proses pembentukan seseorang menjadi pribadi-
pribadi. Dalam pembahasannya, konsep identitas disandingkan dengan 
subjektivitas. Pertanyaan yang dapat dijawab oleh konsep subjektivitas ialah 
bagaimana seharusnya menjadi seorang pribadi. Sedangkan, identitas 
merupakan penjabaran ‘diri’ kepada orang lain. Identitas dikenal sebagai anti-
esensial karena identitas bukanlah sesuatu yang eksis. Akan tetapi, identitas 
merupakan konstruksi diskursif yang dapat berubah maknanya menurut ruang, 
waktu, dan pemakaian. Dengan kata lain, identitas adalah sesuatu yang 
dibangun, diciptakan, bukan hal yang ditemukan
15.  
Chris Barker berpendapat bahwa identitas adalah esensi yang dapat 
dimaknai melalui tanda selera, kepercayaan, sikap dan gaya hidup. Identitas 
menggambarkan sifat personal maupun sosial yang memunculkan tanda 
pembeda atau persamaan dengan orang lain16. Giddens menyebut identitas 
sebagai proyek 17 . Dalam hal ini identitas dimaknai sebagai sesuatu yang 
diciptakan, selalu mengalami proses, suatu yang bergerak maju bukan yang 
datang di kemudian hari. Proyek identitas dibangun berdasarkan pemikiran 
tentang diri pada saat ini yang dipandang dari sudut situasi masa lalu dan masa 
                                                             
15 Chris Barker, Cultural Studies: Teori & Praktik, Terj. Nurhadi (Yogyakarta: Kreasi Wacana, 2004), 
hlm. 12. 
16 Ibid., hlm. 170. 
17 Ibid., hlm. 171.  
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kini, bersamaan dengan pemikiran mengenai harapan di masa yang akan 
datang.  
Masing-masing orang pada kenyataannya melakukan konstruksi atas 
dirinya dengan cara menampilkan diri atau disebut dengan self performance 
oleh Erving Goffman dalam bukunya The Presentation of Self in Everyday Life 
18. Pada dasarnya penampilan diri tersebut dibentuk untuk memenuhi keinginan 
lingkungan sosial, bukan berasal dari diri. Identitas muncul atas ciptaan 
audiens karena sejatinya identitas yang muncul merupakan gambaran apa yang 
sebenarnya diinginkan untuk memenuhi kebutuhan pengakuan sosial.  
Seperti yang dijelaskan juga oleh Abraham Maslow dalam hirarki 
kebutuhan, manusia membutuhkan pengakuan terhadap eksistensi diri19. Oleh 
karena itu, setiap orang berusaha menonjolkan sosok diri yang berbeda dari 
orang lain di lingkungan sekitarnya. Namun, dalam beberapa hal ekspektasi 
yang datang dari lingkungan sosial atau ‘eshtablished social role’ bertentangan 
dengan kehendak pribadi. Goffman menambahkan, “performance is not a 
spontaneous, immediate response constitutes sole social reality. Performace 
can be stood back from to imagine or play with simultaneously other kinds of 
preformances of other realities.” 
Menurut peneliti, pemahaman konsep identitas menurut Chris Barker dan 
Giddens memiliki kesamaan. Identitas merupakan sesuatu yang dipikirkan 
seseorang tentang ‘diri’ sebagai pribadi yang kemudian dimunculkan sebagai 
                                                             
18 Rulli Nasrullah, "Konstruksi Identitas Muslim di Media Baru”, KOMUNIKA Jurnal 
Dakwah dan Komunikasi. Vol. 5 No. 2, 2011, hlm. 222. 
19 Abraham H. Maslow, op. cit., hlm. 23. 
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pembeda dari orang lain. Identitas bersifat plastis, oleh karena itu dapat 
berubah menyesuaikan ruang dan waktu terkait dengan berbagai aspek sosial 
dan budaya. Identitas diciptakan oleh lingkungan sosial sehingga 
mempengaruhi bentuk penggambaran diri. 
2.3. Hijab Sebagai Identitas Muslimah 
Muslimah adalah identitas perempuan yang menganut agama Islam. 
Identifikasi paling jelas dari muslimah adalah penutup kepala dan seringkali  
menutup seluruh tubuh dengan hijab20. Riset yang dilakukan oleh Droogsma 
yang dilakukan pada 13 wanita muslim Amerika berjilbab menunjukkan bahwa 
makna jilbab dibentuk oleh sudut pandang budaya yang unik. Hijab berfungsi 
untuk mendefinisikan identitas muslim, melakukan pemeriksaan perilaku, 
menolak obyektifikasi seksual, memberikan lebih banyak rasa hormat, 
menjaga hubungan intim, dan memberikan kebebasan21. 
Di lain sisi, menurut teori sudut pandang feminis menunjukkan bahwa 
posisi budaya perempuan memberi mereka pemahaman yang meningkat 
tentang kontradiksi antara pengalaman mereka dan cara kelompok dominan 
mendefinisikannya. Jilbab dipercaya menjalankan fungsi untuk menindas 
wanita, wanita berjilbab mungkin memiliki pemahaman alternatif. Menurut 
para feminis, jilbab adalah penghalang wanita menentukan jati diri karena 
terkungkung dalam aturan agama. Pada titik ini, jilbab telah masuk pada arena 
                                                             
20 Georgina L. Jardim dan J.M. Koos Vorster, “Hijab and The Construction of Female Religious 
Identity”. In die Skriflig. Vol. 37 No.2, 2003, hlm. 272.  
21 Droogsma, “Redefining Hijab: American Muslim Women's Standpoints on Veiling”. Journal of 
Applied Communication Research, Vol. 35 No. 3, hlm. 319. 
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kontestasi sebuah permainan makna dan tafsir. Relasi kuasa bermain dan saling 
tarik antara kalangan agamawan normatif dan feminis22. 
Dalam kajian Islam, jilbab sebagai penutup aurat sudah lama dibicarakan 
oleh ulama klasik, seawal munculnya beberapa tafsir Al-Qur‘an pada abad 
pertengahan. Pengertian jilbab jika ditinjau dari segi bahasa, berasal dari akar 
kata jalaba, berarti menghimpun dan membawa. Bentuk jamaknya adalah 
jalabib, mempunyai arti sesuatu (kain) atau pakaian longgar yang digunakan 
untuk menutupi seluruh badan perempuan. Di Indonesia (dan beberapa negara 
sekitarnya), jilbab hanya dianggap serupa dengan kerudung ketat sebagai 
penutup rambut (kepala) perempuan. Jika dikatakan perempuan berjilbab, 
berarti yang dimaksudkan adalah perempuan yang berkerudung rapat (dengan 
leher dan bagian dada tidak terbuka). Sedangkan kerudung (dalam bahasa 
Arab; khimar) adalah pakaian penutup kepala secara longgar.  
Sedang hijab berasal dari bahasa Arab hajaba berarti al-sitr yaitu ―tabir 
atau menyembunyikan dari pandangan atau dinding penghalang (Al-Ahzab: 
59). Dalam pengertian tulisan ini hijab ada dua pengertian, mengikut konteks 
kalimat yang digunakan. Pertama, hijab dalam arti pakaian yang digunakan 
untuk menutupi seluruh tubuh wanita kecuali bagian mata terbuka, baik satu 
atau dua. Dalam pengertian ini cadar termasuk di dalamnya. Kedua, hijâb 
bermakna satir (tabir), alat pemisah (penutup pandangan) antara lelaki dan 
                                                             
22 Fathonah K. Daud, “Jilbab, Hijab Dan Aurat Perempuan: Antara Tafsir Klasik, Tafsir 
Kontemporer dan Pandangan Muslim Feminis”. Al Hikmah Jurnal Studi Keislaman. Vol. 3 No. 1, 
2013, hlm. 5. 
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perempuan, berupa tirai atau dinding. Dengan demikian pengertian hijab di sini 
jelas berbeda dengan pengertian kerudung dan jilbab. 
2.4. Sejarah dan Perkembangan Hijab di Indonesia 
Tradisi berhijab telah menjadi bagian dari kebudayaan masyarakat 
agama dan masyarakat sekuler sejak peradaban Mesopotamia, berlanjut pada 
masa Yahudi, Kristen, hingga datangnya Islam. Pesan pemakaian penutup 
kepala sebenarnya bukan hanya dikhususkan bagi penganut agama Islam, 
namun juga diamanatkan dalam kitab suci Yahudi dan Kristen yang 
merupakan rumpun agama sebelum Islam. Perbedaan aplikasi hijab pada tiap 
keyakinan tergatung pada pemaknaannya. Budaya Arab lebih mengenal istilah 
hijab daripada jilbab atau dalam bahasa Inggris diartikan sebagai veil, yaitu 
sepotong bahan halus yang dikenakan oleh wanita untuk melindungi atau 
menutupi wajah23. Pada zaman Nabi Muhammad, jilbab merupakan pakaian 
luar yang menutupi segenap anggota badan dari kepala hingga kaki perempuan 
dewasa24. 
Dalam budaya Indonesia istilah jilbab atau kerudung mulai populer di 
akhir tahun 1980-an dan awal 1990-an. Jilbab menjadi selera mode kalangan 
menengah dan atas. Kepopuleran jilbab mengalami peningkatan drastis ketika 
Soeharto (Presiden RI kala itu) mencanangkan kebijakan dengan sebutan “ijo 
royo royo” yaitu politik berbasis pro terhadap Islam. Sebelumnya pemakaian 
                                                             
23 Oxford University Press, diakses dari https://en.oxforddictionaries.com/definition/veil, pada 25 
Mei 2018 pukul 13.15 WIB. 
24 Unun Roudlotul Janah, “Agama, Tubuh, dan Perempuan: Analisis Makna Tubuh Bagi 
Perempuan Berjilbab di Ponorogo”. Kodifikasia Jurnal Penelitian Keagamaan dan Sosial-Budaya. 
Vol. 4 No. 1, 2010, hlm, 88. 
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kerudung atau jilbab terbatas pada keluarga aktivis Islam, dan santri atau 
pelajar di sekolah umum sebagai wujud kepatuhan terhadap agama serta 
perlawanan terhadap status quo. Sering kali karyawan maupun pelajar 
muslimah yang memakai jilbab dipermasalahkan bahkan diusir25. 
Mulai tahun 1990-an keluarga kelas menengah ke atas seperti anak dan 
istri pejabat berbondong mengenakan jilbab. Dampaknya, busana muslim dan 
jilbab mencapai titik prestige tertentu yang mengkomunikasikan hasrat 
menjadi orang modern yang taat agama serta menjadi muslim yang modern26. 
Fenomena jilbabisasi muslimah di Indonesia merupakan sesuatu yang 
kompleks karena dianggap sebagai tanda globalisasi, sebuah lambang 
identifikasi orang Islam di Indonesia dengan umat Islam di negara-negara lain 
di dunia modern27.  
2.5. Fashion Muslim Indonesia 
Kemodernan masa dalam perkembangannya membawa bidang fashion 
terus berkembang mengikuti zaman. Tren mode pakaian atau perhiasan 
diciptakan oleh desainer yang dirancang agar popular selama waktu tertentu. 
Fashion semakin menjadi ladang industri yang menguntungkan seiring 
munculnya rumah mode terkenal dan majalah fashion. Industri fashion di suatu 
negara mencerminkan kehidupan masyarakatnya yang ditinjau dari unsur etnik 
budaya dan beragama28. Indonesia sebagai negara yang penduduknya dominan 
                                                             
25 Malcolm Barnard, op. cit., hlm. xi. 
26 Ibid., hlm. xii. 
27 Ibid. 
28 Nuraini. “Hias Rias Indonesia Sebagai Pusat Fesyen Muslim Dunia”. Warta Ekspor. Ditjen 
PEN/WRT/31/IV/2015 edisi April, hlm. 4. 
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muslim memiliki budaya berpakaian wanita (muslim) salah satunya dengan 
memakai hijab.  
Perkembangan dunia fashion di Indonesia mengalami peningkatan yang 
signifikan. Terbukti dengan pencanangan Indonesia sebagai kiblat fashion 
muslim dunia di tahun 2020 oleh Indonesia Islamic Fashion Consortium 
(IIFC) 29 . Siklus perkembangan mode hijab dan jumlah pemakainya mulai 
meningkat diakhir tahun 90-an. Puncaknya berada pada tahun 2010 dengan 
munculnya komunitas hijab yang memperkenalkan hijab sebagai tren fashion 
wanita muslim. Naiknya permintaan busana muslim, tumbuhnya komunitas-
komunitas hijab seperti Hijabers Community, Hijabers Mom, dan lain-lain 
sampai diselenggarakannya beragam bazar, peragaan busana muslim, 
kegiatan  hijab class  di kampus, perusahaan, pengajian, ataupun arisan sangat 
mendukung tumbuhnya fashion muslim di Indonesia30. 
2.6. Tren Komunitas Hijab 
Media sosial tumbuh pada tingkat ledakan, dengan jutaan orang di 
seluruh dunia menghasilkan dan berbagi konten dalam skala yang hampir tidak 
terbayangkan. Generasi yang luas dan konsumsi konten ini telah menciptakan 
lingkungan online yang sangat kompetitif dimana berbagai jenis konten 
bersaing satu sama lain untuk mendapatkan perhatian langka dari komunitas 
pengguna. Terlepas dari mode yang tampak kacau dengan semua interaksi ini 
terjadi, topik-topik tertentu berhasil menarik banyak perhatian, sehingga 
                                                             
29 Annisa Mega, “Perkembangan Trend Fashion di Indonesia” diakses dari 
https://www.kompasiana.com/annisamega/perkembangan-trend-fashion-di-
indonesia_588321f3cc92731105931d89, pada 15 Mei 2018 pukul 16.45 WIB. 
30 Nuraini., loc. cit. 
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meluap ke atas dalam hal popularitas. Melalui visibilitas, topik populer ini 
berkontribusi pada kesadaran kolektif tentang apa yang sedang tren dan juga 
dapat mempengaruhi agenda publik masyarakat. 
Seperti halnya dalam motivasi penggunaan jilbab pada muslimah 
kekinian, bukan hanya motivasi atau dorongan berdasarkan kewajiban dari 
agama saja tetapi pada era sekarang ini penggunaan jilbab menjadi lebih 
kontemporer yang pada saat ini menjadi gejala sosial seperti yang dilansir oleh 
pada beberapa ulama (dalam Quraish, 1994)31. Keberadaan komunitas hijabers 
memberikan warna tersendiri terhadap penggunaan jilbab. Gaya serta tren yang 
dibuat oleh komunitas hijabers mampu menarik perempuan muslimah yang 
belum berjilbab untuk mengenakannnya.  
Pada saat manusia tergabung dalam sebuah komunitas, nalurinya adalah 
selalu berupaya membentuk pribadinya. Pembentukan identitas diri semakin 
mudah seiring meningkatnya pengetahuan tentang diri. Di dalam komunitas 
inilah terjalin komunikasi kelompok yang dapat mempengaruhi pikiran dan 
perilaku anggota yang tergabung didalamnya. Selain itu, seseorang menjadi 
lebih natural dalam menyampaikan isi pikiran serta keinginannya.  
Komunitas hijab di Indonesia mulai marak muncul pada tahun 2010 
dengan munculnya komunitas hijab pertama di Indonesia yaitu Hijabers 
Community. Dian Pelangi sebagai pencetus komunitas ini berkeinginan 
mengubah pandangan masyarakat tentang hijab. Hijabers Community atau 
                                                             
31 Khairun Nisa dan Rudianto, “Tren Fashion Hijab terhadap Konsep Diri Hijabers Komunitas Hijab 
Medan”. Jurnal Interaksi Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara, Vol. 1 No. 1, hlm. 111. 
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biasa disingkat HC memopulerkan tren hijab modis sehingga dapat mengikis 
persepsi masyarakat yang masih menganggap hijab berbau kuno32. 
Komunitas hijab dimanfaatkan oleh anggotanya untuk mengekspresikan 
diri sebagai seorang muslimah yang taat agama namun tetap trendi. 
Penerimaan yang positif dari masyarakat terhadap komunitas hijab 
menyebabkan semakin banyaknya komunitas hijab yang tersebar di Indonesia. 
Peminat komunitas hijab berasal dari kalangan remaja maupun ibu rumah 
tangga. Kegiatan rutin yang dilakukan oleh komunitas hijab pada umumnya 
adalah kegiatan beragama seperti pengajian, kegiatan sosial, dan membuka 
forum diskusi seputar permasalahan agama serta fashion33. 
2.7. Media Sosial Sebagai Media Konstruksi Identitas 
Media sosial diartikan oleh Boyd (2009) sebagai kumpulan perangkat 
lunak yang memungkinkan individu maupun komunitas untuk berkumpul, 
berbagi, berkomunikasi, dan dalam kasus tertentu saling berkolaborasi dan 
bermain34. Meikle memaparkan bahwa “Social media are networked database 
platforms that combine public with personal communication” 35 . Kata 
networked difokuskan kepada sistem teknologi, dan pemikiran manusia dalam 
kehidupan sosial yang diwujudkan dan diekspresikan melalui media. 
Teknologi tidak menentukan bagaimana manusia mengatur dirinya, melainkan 
                                                             
32 Arina Yulistara, loc. cit. 
33 Angga Utomo, “Hijabers Community, Komunitas Kekinian untuk Muslimah Muda” diakses dari 
https://www.liputan6.com/citizen6/read/2991842/hijabers-community-komunitas-kekinian-
untuk-muslimah-muda, pada 15 Mei 2018 pukul 20.10 WIB. 
34 Rulli Nasrullah, Media Sosial: Perspektif Komunikasi, Budaya, dan Sosioteknologi (Bandung: 
Simbiosa Rekatama Media, 2017), hlm. 11. 
35 Graham Meikle, Social Media: Communication, Sharing and Visibility (New York: Routledge, 
2016), hlm. 6. 
24 
 
manusia yang mewujudkan idenya mengenai apa yang harus dilakukan. 
Platforms yang dimaksud Meikle adalah hal yang berkaitan dengan bisnis 
dalam pengelolaan media sosial. 
Menurut Nasrullah, media sosial adalah medium di internet yang 
memungkinkan pengguna merepresentasikan dirinya maupun berinteraksi, 
bekerja sama, berbagi, berkomunikasi dengan pengguna lain, dan membentuk 
ikatan sosial secara virtual36. Kemudahan akses terhadap media menjadikan 
salah satu kebutuhan primer manusia di era digital saat ini. Kemajuan teknologi 
mampu melahirkan budaya baru bagi kehidupan manusia dalam bermedia37. 
Mengutip dari Mary Cross mengatakan bahwa “We are already 
experiencing the cultural effects of the digital revolution that is underway”38. 
Revolusi teknologi dan media baru memberikan dampak yang nyata dalam 
kehidupan nyata. Ruang privasi melebur dengan ruang publik dengan adanya 
akses media sosial. Manusia lebih nyaman menunjukkan identitas aslinya di 
media sosial secara tidak sadar meskipun telah mengetahui bahwa identitasnya 
dapat dilacak, dilihat, dan diarsipkan39. 
Kaitannya dengan budaya siber, identitas dapat dikonstruksi melalui 
internet. Andrew Wood dan Matthew Smith mengatakan bahwa identitas 
adalah sebuah konstruksi personal dan konstruksi sosial yang terdiri dari 
pemikiran kita terhadap diri kita sendiri, bagaimana kita ingin orang lain 
                                                             
36 Nasrullah, op. cit. hlm. 13. 
37 Ibid., hlm. 1. 
38 Mary Cross, Bloggerati, Twitterati: How Blogs and Twitter are Transforming Popular Culture 
(California: Praeger, 2011), hlm. 23. 
39 Ibid., hlm. 26. 
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melihat kita, dan bagaimana mereka benar-benar merasakan identitas kita40. 
Upaya seseorang mengkonstruk dirinya dengan penggambaran diri pada 
konteks online dapat berupa foto atau tulisan. Dari situ, keberadaan diri dapat 
diterima oleh lingkungan sosial sekaligus menyamakan persepsi dengan 
lingkungannya. 
Komunikasi yang terjadi di internet pada utamanya menggunakan 
medium teks. Hal ini akan mempengaruhi cara seseorang mengkomunikasikan 
identitasnya di realitas semu (virtual reality). Teks menjadi bagian dari setiap 
ikon diri dalam self-performance. Sedangkan dalam realitas nyata, seseorang 
cenderung memahami gambaran diri orang lain melalui ras, gender, pakaian, 
dan berbagai karakteristik nonverbal. Tetapi, tidak semua karakteristik ini 
nampak pada saat berkomunikasi virtual. Fitur-fitur yang disediakan oleh 
platform mampu menyembunyikan bahkan memalsukan karakteristik tertentu 
yang tidak ingin dipublikasikan41. 
 
                                                             
40 Andrew F Wood dan Matthew J Smith, Online Communication: Lingking Technology, Identity, 
and Culture (NewJersy: Lawrence Erlbaum Associates Inc, 2005), hlm. 52. 
41 Ibid. 57. 
